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A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha dan terencana untuk mekasjgliasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik sektiran@ngembangkan potensi
dirinya untuk kekuatan spiritual keagamaan, pengksud diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yaperidikan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negatadak untuk memperoleh pendidikan merupakan hak aemu

warga negara, tidak terkecuali bagi anak berkelaudimusus.

Hak untuk memperoleh pendidikan merupakan hak semawga negara,
tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus. Hatalsh ditegaskan dalam UUD
1945 pasal 31 maupun pada UU No. 20 tahun 200argn®istem Pendidikan
Nasioanl pasal 5 ayat 2 yang dengan tegas menyatadawa “Warga negara
yang memiliki kelainan fisik, emosional, mentaltelektual, dan/atau sosial
berhak memperoleh pendidikan khusus”. Oleh karémah, sudah sewajarnya
pemerintah dan kita semua memberikan perhatian ydak terhadap
penyelenggaraan pendidikan bagi anak berkebutuhasuk. Sehingga apa yang
diharapkan dan diamanatkan dalam pembukaan UUD @@k mencerdaskan
kehidupan bangsa yang merupakan tanggaung janeakeditua bangsa Indonesia
dapat terealisasikan dengan baik, termasuk di dglarbagi anak berkebutuhan
khusus.

Anak berkebutuhan khusus atau anak penyandang macailiki kelainan
dalam hal fisik, mental, atau sosial. Sebagai iddiwyang memiliki kekurangan
maka mereka pada umumnya sering dianggap kuranglikiemsa percaya diri
dan cenderung menutup diri dari lingkungannya. Bagdn masyarakat yang
kurang positif juga justru menambah beban permhaaldagi para penyandang

cacat. Sebenarnya dengan keterbatasan-keterbgeamsgada pada mereka harus
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disikapi secara positif agar mereka dapat dikemkemgseoptimal mungkin
potensinya dan diharapkan dapat memberikan kowsiripasitif bagi keluarga,
lingkungan, masyarakat, serta pembangunan bangsa.

Sekolah biasa mengklasifikasikan siswa ke dalantususngan belajar
yang berbeda-beda dengan harapan agar prosesksistial yang terjadi dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan pendidika pengajaran yang telah
ditetapkan, serta mengarah pada pencapaian atafegngelompokan siswa
tersebut biasa diilhami oleh keragaman latar belgksiswa, baik ditinjau dari
sudut intelektual, umur maupun prestasi belajar.

Kelas merupakan suatu unit kecil siswa memliki astusocial yang
berbeda-beda antar kelas yang satu dengan kelgslaia? Karena itu supaya
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimafia ada sekolah yang
dengan sengaja mengklasifikasikan siswa atas dasaampuan tertentu yang
dimiliki siswa. Pada prinsipnya pengelolaan keldakt bisa terelakkan oleh tiga
hal, yaitu: guru, siswa dan materi ajar. Guru mempaikan ilmu, siswa
mendengarkan dan materi sebagai hal yang dibedldmguru pada anak didik.
Guru dalam menyampaikan ilmu tidak semudah yangydibhgkan. Artinya, guru
tidak hanya sekedar menyampaikan ilmu yang berugrdalistik-fisik saja,
melainkan unsur psikologi turut andil besar dalaemoapai tujuan.

Inti kegiatan suatu sekolah atau kelas adalah présdajar mengajar
(PBM), kualitas belajar siswa serta para lulusamybl ditentukan oleh
keberhasilan pelaksanaan PBM tersebut atau derggarlain banyak ditentukan
oleh fungsi dan peran guru. pada dewasa ini maaitydk permasalahan yang
berkaitan dengan PBM. Seringkali muncul berbagaitan, kritikan para orang
tua siswa ataupun guru berkaitan dengan pelaksé&tBsintersebut.

Keluhan-keluhan seperti kegaduhan siswa di dalaleskagantuk, tidak
faham dengan apa yang disampaikan guru, sebensidaka perlu terjadi atau
setidak-tidaknya dapat diminimalisasikan, apabéasa pihak dapat berperan,

terutama guru sebagai pengelola kelas dalam fueasy tepat. Sementara ini
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pemahaman mengenai pengelolaan kelas nampaknyd rkelgiu. Seringkali
pengelolaan kelas dipahami sebagai pengaturan anakeglas yang berkaitan
dengan sarana seperti tempat duduk, lemari buku,att-alat mengajar saja.
Padahal pengaturan sarana belajar mengajar di kelagalah sebagian kecil,
yang terutama adalah pengkondisian Kkelas, artinyagaimana guru
merencanakan, mengatur, melakukan berbagai kegiatieelas, sehingga proses
belajar mengajar dapat berjalan dan berhasil dergak Pengelolaan kelas
menurut penulis adalah upaya yang dilakukan gutukumengkondisikan kelas
dengan mengoptimalisasikan berbagai sumber (poyemg ada pada diri guru,
sarana dan lingkungan belajar di kelas) yang dinpuagar proses belajar
mengajar dapat berjalan sesuai dengan perencaaadnjdan.

Terkait dengan keberhasilan peserta didik, guru ilenperan yang
sangat urgen sekali, terutama dalam proses belagagajar. Oleh karena itu
seorang guru dituntut untuk mampu mengelola ketawyan baik, dimana kelas
merupakan tempat interaksi belajar mengajar beslamgy sehingga tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai akan terlaksanagB®e pengelolaan kelas yang
baik maka peserta didik akan mendapatkan pelayaregmurut kebutuhannya dan
mencapai hasil pendidikan yang maksimal secarditfiz efisien.

Kemampuan mengelola kelas sering juga disebut kgmmammenguasai
kelas dalam arti seorang guru harus mampu mendod&mo mengendalikan
perilaku para muridnya sehingga mereka terlibadrseaktif dalam proses belajar
mengajar. Jadi, tidak akan sempurna apabila se@angyang menguasai materi
atau bahan ajar akan tetapi tidak bisa menciptikgratan-kegiatan belajar yang
menarik dengan mampu mengatur peserta didik danfasgilitas yang terdapat di
dalam kelas.

Amanat hak atas pendidikan bagi penyandang kela@tan ketunaan
ditetapkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang ®ideendidikan Nasional
pasal 23 disebutkan bahwa: “pendidikan khusus (déwoh luar biasa)
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang mkimihgkat kesulitan dalam

mengikuti proses pembelajaran karena kelainan, fisikosional, mental dan



sosial? Ketetapan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tersebtitdraak berkebutuhan
khusus sangat berarti karena member landasan yed&hwa anak berkelainan
perlu memperoleh kesempatan yang sama sebagainaagadjberikan kepada
anak normal lainnya dalam hal pendidikan dan pemgaj

Anak berkebutuhan khusus (ABK) dapat dimaknai derageak-anak yang
tergolong cacat atau yang menyandang ketunaan,judgn anak lantib dan
berbakat. Dalam perkembangannya, saat ini konsgm&ean berubah menjadi
berkelainan éxceptiof atau luar biasaKonsep ketunaan berbeda dengan konsep
berkelainan. Konsep ketunaan hanya berkenaan dekezacatan, sedangkan
konsep bekelainan atau luar biasa mencakup anak yeemyandang ketunaan
maupun yang dikaruniai keunggulan.

Berdasarkan pengertian tersebut, anak berkebutdhssus dikategorikan
memiliki kelainan dalam aspek fisik yang meliputindra pendengaran
(Tunarungu), kelainan kemampuan berbicara (Tunaajcaan kelainan fungsi
anggota tubuh (Tunadaksa).

Karena karakteristik dan hambatan yang dimilikialarberkebutuhan
khusus memerlukan bentuk pelayanan pendidikan lshysang disesuaikan
dengan kemampuan dan potensi mereka, contohnya thagnetra mereka
memerlukan modifikasi teks bacaan menjadi tuligmaille dan tunarungu
berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat.

Anak berkebutuan khusus biasanya bersekolah dil&ekouar Biasa
(SLB) sesuai dengan kekhususannya masing-masin® [gian A untuk
tunanetra, SLB bagian B untuk tunarungu, SLB ba@amtuk tunagrahita, SLB
bagian D untuk tunadaksa, SLB bagian E untuk tuasl@an SLB bagian G
untuk cacat ganda.

Pendidikan agama islam (PAI) merupakan usaha sddarterencana

untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,ngmayati dan
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mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingaemngajaran dan atau
latihan® Iimu pendidikan tidak terlepas dari obyek yang jadinsasarannya, yaitu
manusia. Manusia adalah makhluk Allah, manusiaadam semesta bukan terjadi

dengan sendirinya. Tetapi diajadikan oleh Alfah.

Allah berfirman dalam QS. Ar Rum 40:

O=R  JL7EQOEMHEH@ O LA Lo de +50F
O JEOZ€I0QORG® OF=DH JE2ELARDE 0O
B AL7EHOBZONEA®
“Allah-lah yang menciptakan kamu, kemudian membari rezki,
kemudian mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (ké&)hb

Pendidikan tidak hanya diberikan kepada anak yangmpunyai
kelengkapan fisik saja, namun juga diberikan kepadak yang mempunyai
kelainan dan kekurangan fisik/mental, karena manempunyai hak yang sama
di hadapan Allah SWT. Seperti yang dijelaskan dagrman Allah SWT QS. An
Nur 61

@0 T OeBRO FOROLIRFT Do S GEH=IR “ngyO A®
OE=OK 290 TR0 FOIBIRFT Do I GEH=OK
KX OEH=OR <+ @0 TOeBRO LAQKBROM@a I

.......... B-ADEANG 080 & O AE>ZKO> AL

“tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pwlayi orang pincang,
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula)ibdigmu sendiri, Makan
(bersama-sama mereka)”

Maksud dari ayat di atas yaitu bahwa semua mauwlisis Allah itu sama,
yang membedakan hanyalah iman dan akhlaknya. Ddiara pendidikan juga
tidak ada perbedaan antara anak yang normal pegdegah baik jasmani dan
rohaninya, dengan anak-anak yang mengalami kecafisita maupun kelemahan
mental. Semuanya sama dihadapan Allah SWT.

Dalam penelitian ini penulis akan fokus kepada dmkan dengan

konsep pengelolaan kelas bagi anak berkebutuhasukhwakni kelas yang
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dimana ruang lingkupnya yaitu anak-anak berkebutffausus dan peran guru
yang sangat berpengaruh dalam proses belajar naenghj kelas secara
berlangsung.

Sekolah luar biasa yang ada di daerah Kaliwungwpaten Kendal
merupakan salah satu sekolah yang mengembangkek iaggektual, emosional,
spiritual serta berbagai keterampilan hidup sisgyaksmereka usia dini walaupun
memiliki kelainan fisik atau berkebutuhan khusugwaulai dari tingkat TKLB,
SDLB, SMPLB dan SMALB. SLB ABC swadaya menerapkatapembelajaran
sama seperti halnya di sekolah normal pada umuryaiya untuk melatih aspek
kognitif, afektif serta psikomotorik siswa dengaemgeksplorasi kreatifitas yang
dimiliki masing-masing individu sehingga anak selalerasdun pada saat proses
belajar mengajar. Di sekolah ini, guru sebagai pething dan fasilitator. Para
siswa dibimbing dan diarahkan dengan tulus sehisigyva merasa nyaman pada
saat di dalam kelas.

Karena pengelolaan kelas yang ada di SLB inilalelteingin mengkaiji
tentang bagaimana pengelolaan kelas yang ada dp&d8 tingkat Sekolah Dasar
dengan pembelajaran yang dilakukan di dalam kdlastu dalam pengelolaan
kelas pada sekolah normal berbeda dengan sekolgihabak berkebutuhan
khusus. Bagaimana seorang guru mampu mengaturtgpedidik dengan pola
pembelajaran di dalam kelas ABK, akan tetapi tujp@mbelajaran tetap tercapai.

Alasan penulis memilih manajemen kelas, karenandgi@mbelajaran
manajemen kelas sangat penting sekali, karena demganajemen atau
pengelolaan kelas yang baik merupakan syarat mutta terjadinya proses
interaksi edukatif yang efekf.

Richard | Arends mengutip dari Kounin, J.S. dalankunyadiscipline

and group management in classrqdmhwa aspek yang paling menantang dalam
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pekerjaan guru adalah mengembangkan dan mempedtahdelas yangvell
managedterkelola dengan baik).

Pengelolaan kelas merupakan proses seleksi dangyeen alat-alat
yang tepat terhadap problem dan situasi kelas. bevarti guru bertugas
menciptakan, memperbaiki dan memelihara sistemisgai kelas. Sehingga
anak didik dapat memanfaatkan kemampuannya, bakatap energinya pada
tugas-tugas individi®

Untuk menciptakan kelas yang kondusif bagi anakeimrtuhan khusus,
guru berperan aktif sebagai penggerak atau pergk&bs berkewajiban untuk
mengelola kelas seefektif mungkin.

Kegiatan manajemen kelas meliputi dua kegiataruyaéngaturan orang
(peserta didik) dan pengaturan fasilitas. Akanpietialam penelitian ini penulis
mengganti pengaturan fasilitas menjadi peran gumdathm kelas, karena kelas
yang ada di SLB 1 kelas untuk 4 ruangan. Kelas ydiatur dengan baik pada
hakikatnya dapat mendukung iklim pembelajaran. Méikdalamnya semua siswa
akan tertib, namun tidak kaku dan mereka akan raexasan dari kekerasan fisik
dan kekhawatiran akan ejekan.

Berangkat dari latar belakang masalah tersebutarpekeliti bermaksud
mengadakan penelitian tentangMédnajemen Kelas PAI bagi Anak
Berkebutuhan Khusus (studi kasus di SDLB Kaliwungu Kendal).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka untuk memyoRh dalam
memahami permasalahan, penulis membuat rangkaian bdéasan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaturan siswa berkebutuhan khusus a@mgli SDLB ABC

Kaliwungu Kendal?
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2. Bagaimana pengaturan fasilitas yang ada di SDLB A&liwungu Kendal?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Dengan melihat rumusan masalah diatas, maka tpemelitian ini untuk:
a. Untuk mengetahui bagaimana pengaturan siswa berkedou khusus
di SDLB ABC Kaliwungu Kendal
b. Untuk mengetahui bagaimana pengaturan fasilitag yala di SDLB
ABC Kaliwungu Kendal
2. Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian dadalah sebagai
berikut:

Manfaat bagi lembaga: penelitian ini diharapkan adamenjadi
masukan dan dapat dijadikan wacana untuk menamlealgefahuan
khususnya mengenai pengelolaan kelas yang efekdifi banak
berkebutuhan khusus. Bagi masyarakat: penelitiardimarapkan dapat
memberikan dorongan dan motivasi kepada anak betlean khusus
supaya anak tersebut mau sekolah. Bagi guru: penelni diharapkan
dapat dijadikan masukan yang positif dalam menitigita pengelolaan

kelas dan mempergunakan fasilitas yang ada sehaikkm.



